BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ketidakadilan gender termanifestasi dalam berbagai bentuk
ketidakadilan, terutama pada perempuan, yaitu stereotip atau pelabelan
negatif, subordinasi dan marginalisasi perempuan, sekaligus perlakuan
diskriminatif terhadap perempuan.adanya budaya patriarkhi yang
mengganggap bahwa perempuan lebih lemah daripada laki-laki.
Berkembangnya waktu sekarang perempuan sudah memberanikan diri
untuk terjun ke dalam sektor publik hal itu menunjukkan bahwa
perempuan di Desa Kedungmutih sudah mengalami kemajuan yaitu
dengan memberanikan diri untuk bekerja dalam sektor publik.

Mengangkut garam merupakan pekerjaan yang fenomenal dan unik
karena pekerjaan sebagai pengangkut garam membutuhkan tenaga yang
ekstra kuat. Selain itu, juga terdapat perbedaan jarak antara perempuan
pengangkut garam dengan laki-laki pengangkut garam. Jarak yang
ditempuh perempuan yaitu kurang lebih 100 meter dari lahan sampai
pinggir sungai atau kapal, sedangkan jarak yang ditempuh laki-laki
pengangkut garam yaitu kurang lebih 5 meter dari pinggir sungai/kapal
sampai ke pangkalan. Dilihat dari segi gender melihat perbedaan jarak
tersebut menurut ketua pangkalan dan perempuan pengangkut garam
dengan jarak yang berbeda tersebut itu adil karena perempuan sifatnya

yang lembut, sabar, ulet dan rajin pantas dengan bekerja dengan jarak yang
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lebih jauh dari laki-laki dan apabila perempuan lelah mengangkut bisa
beristirahat terlebih dahulu kemudian dapat dilanjutkan kembali,
sedangkan sifat laki-laki identik dengan emosi, tidak sabar, dan cekatan
sehingga pekerjaan dengan jarak yang lebih jauh hanya pantas buat
perempuan

Fenomena adanya perempuan pengangkut garam tidak lepas dengan
keluarga, dan lingkungan yang mayoritas pekerjaannya ketika musim
kemarau adalah pembuat garam di tambak, sehingga membutuhkan tenaga
pengangkut garam untuk mengangkut dan menjaga garamnya, selain itu
juga memudahkan mereka dalam memasuki pekerjaan tersebut. Pekerjaan
menjadi pengangkut garam menjadi sarana bagi membantu perempuan
kelas bawah untuk membantu suami dalam mendapatkan penghasilan
tambahan guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Selain itu,
juga memotivasi perempuan disaat waktu senggang bisa mengisinya
dengan bekerja sebagai perempuan pengangkut garam di pangkalan KUB
(Kelompok Usaha Bersama) Bina Karya atau dengan pemilik garam. Bagi
perempuan kelas bawah yang notabene berpendidikan rendah, pekerjaan
sebagai pengangkut garam memberi peluang kepada mereka karena
pekerjaan ini tidak mensyaratkan pendidikan yang tinggi. Disamping itu
pekerjaan sebagai pengangkut garam jam Kkerjanya yang santai, sehingga
perempuan tetap dapat bekerja di rumah tangga dulu sebelum berangkat

kerja sebagai perempuan pengangkut garam, biasanya mereka terlebih
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dahulu bekerja di sektor domestik yang mengandalkan tenaga yaitu,
memasak, mencuci, mengurus anak, dan lain sebagainya.

Menjadi pengangkut garam sangatlah tidak mudah dan membutuhkan
tenaga yang ekstra kuat karena dengan jarak yang jauh dengan di bawah
panasnya terik matahari kira-kira kurang lebih 100 m dari lahan sampai
kapal. Terkadang bekerja sebagai pengangkut garam mengalami hambatan
dalam mengangkut garam dan itu membutuhkan cara-cara yang khusus
supaya para pengangkut garam dapat mengangkut garam dengan baik
salah satunya dengan memakai kain yang tebal, dengan tebalnya kain para
pengangkut garam tidak mengalami kesakitan di punggung. Rata-rata
pendidikan pengangkut garam yang ada di Desa Kedungmutih, Kecamatan
Wedung, Kabupaten Demak khususnya di pangkalan KUB (Kelompok
Usaha Bersama) Bina Karya antara, SD dan SLTP.

Selain menjadi pengangkut garam mereka juga bekerja sebagai
penanak nasi, penjual ikan di pasar, pencari kayu di sungai, tukang sapu di
pasar, pengupas udang, penjual jajanan di warung rumahnya. Pekerjaan
pengangkut garam merupakan pekerjaan sampingan saja dan ada juga
yang digunakan sebagai untuk mengisi waktu luang di rumah, selain
mengisi waktu luang juga dapat menambah pendapatan sendiri.

Sibuknya perempuan bekerja sebagai pengangkut garam terdapat
dampak positif dan negatif yaitu menyebabkan interaksi antar warga
kurang baik karena, setelah pulang dari bekerja pengangkut garam

langsung tidur dan istirahat. Keluar saja itu hanya untuk sholat di masjid.
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Hal ini, juga didukung kondisi ekonomi keluarga yang terjepit, sedangkan
dampak positifnya yaitu dengan adanya perempuan pengangkut garam
dapat membantu pereknomian keluarga.

Interaksi dalam masyarakat sangatlah penting untuk menjalin tali
silaturrahim, tali kekerabatan diantara warga desa khusunya desa
Kedungmutih, apabila interaksi itu tidak dijalin dan dijaga baik maka
hubungan kekerabatan antar warga maupun komunikasi akan menjadi
renggang dengan sendirinya. Hubungan kekerabatan diantara warga desa
khususnya tetangga sekitar rumah sangatlah penting, karena dengan
adanya interaksi dan komunikasi hubungan tali silaturrahim antarwarga di
Desa Kedungmutih menjadi baik dan semakin solid.

Kehadiran perempuan pengangkut garam ternyata disambut baik oleh
kepala desa khususnya laki-laki pengangkut garam, hal ini menunjukkan
bahwa di antara perempuan pengangkut garam tidak memiliki rasa
persaingan, yang ada hanya kerja sama diantara mereka. Kedua laki-laki
pengangkut garam, pemilik garam, tengkulak, ketua organisasi pangkalan
KUB (Kelompok Usaha Bersama) Bina Karya dan kepala desa, mereka
mengangggap pekerjaan pengangkut garam layak bagi perempuan asal
halal. Walaupun dulu perempuan hanya bekerja di sektor domestik namun
sekarang perempuan telah memberanikan diri memilih bekerja sebagai
pengangkut garam.

Keberanian perempuan bekerja sebagai pengangkut garam di Desa

Kedungmutih, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak khususnya di
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pangkalan KUB (Kelompok Usaha Bersama) Bina Karya menimbulkan
banyak respon yang tidak baik dari masyarakat salah satunya pemilik
garam, karena menurut pemilik garam pekerjaan pengangkut garam tidak
layak dikerjakan oleh perempuan karena biasanya pekerjaan yang bera-
berat itu identik dengan laki-laki, apalagi mengangkut garam tidak ringan
dan membutuhkan tenaga yang ekstra kuat. Adanya respon yang tidak baik
dari masyarakat perempuan pengangkut garam tetap memberanikan
dirinya untuk bekerja dalam sektor publik yaitu sebagai pengangkut
garam, karena faktor ekonomi yang terjepit dan memotivasi diri
menyebabkan perempuan terjun langsung dalam sektor publik. Keberanian
itu lambat laun sebagian dapat diterima oleh masyarakat, bahwa pekerjaan
sebagai pengangkut garam dapat dilakukan oleh siapa saja asalkan halal.

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa banyak perempuan yang telah
merubah adanya budaya patriarkhi dan konstruksi budaya yang ada di
dalam masyarakat yaitu dengan memberanikan diri terjun ke sektor publik
sebagai perempuan pengangkut garam yang ada di Desa Kedungmutih,
Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak khususnya pangkalan KUB
(Kelompok Usaha Bersama) Bina Karya, dalam perkembangannya telah
banyak perempuan yang menjalankan pekerjaan ini yang menunjukkan
usaha perempuan untuk maju dan tidak ingin mengandalkan pendapatan

dari suami.
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B. Saran

1.

Perempuan Pengangkut Garam

Jangan pernah berputus asa dalam bekerja tetap semangat menjalani
pekerjaan sebagai pengangkut garam. Terkadang pekerjaan pengangkut
garam dianggap rendah oleh masyarakat.

Laki-laki Pengangkut Garam

Jangan pernah meremehkan tenaga perempuan, belum tentu perempuan itu
lebih lemah dari laki-laki.

Bagi Masyarakat

Jangan meremehkan dan merendahkan tenaga perempuan dalam bekerja
khususnya sebagai perempuan pengangkut garam.

Bagi Pendidikan Sosiologi

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi kajian Sosiologi Gender yang
mana pekerjaan perempuan pengangkut garam dapat dilihat sebagai
fenomena kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan.

Bagi Kepala Desa

Jangan pernah lepas untuk berkontribusi dalam memfasilitasi sarana dan
prasarana kepada tenaga pengangkut garam khususnya perempuan
pengangkut garam.

Bagi Pemerintah

Memberikan bantuan dan perlindungan hukum kepada perempuan

pengangkut.
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